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Abstrak 

Salah satu usaha kuliner yang dilakukan oleh Dhani Bakery  adalah produksi aneka roti dan sistem 

transaksi yang saat ini dilakukan adalah transaksi penjualan produk roti dan transaksi pembelian 

bahan baku, kedua transaksi tersebut dalam kegiatan sehari-hari masih dilakukan dengan 

pencatatan menggunakan buku atau secari kertas, hal seperti ini bisa membuat resiko hilang, 

rusak, dan kehilangan. maka kegiatan seperti ini akan berdampak Dhani Bakery tidak memiliki 

catatan arsip dan historical. Permasalahan lain adalah Dhany Bakery belum bahkan tidak 

menentukan harga pokok produksi (HPP), dan saat menghitung laba hanya berdasarkan total 

penjualan dikurangi total pembelian. Kemudian saat melakukan produksi Dhany Bakey tidak 

memperhitungkan biaya lain, sehingga perhitungan laba yang dihasilkan belum memenuhi 

kondisi yang sesungguhnya. Permasalahan-permasalahan tersebut dapat diselesaikan dengan 

membangun aplikasi penentuan harga pokok produksi dan laporan keuangan. Aplikasi ini 

menggunakan metode SDLC model waterfall dari Presman Adapun metode HPP menggunakan 

full costing. Aplikasi ini dapat melakukan pencatatan penjualan, pembelian, perhitungan biaya 

bahan baku, perhitungan tenaga kerja langsung, perhitungan biaya overhead pabrik, HPP dan 

aplikasi ini dapat mengetahui biaya apa saja yang digunakan, dan berapa besar pendapatan yang 

didapatkan. Output aplikasi tersebut adalah laporan pembelian, laporan penjualan, laporan biaya 

bahan baku, laporan biaya bahan penolong, laporan biaya overhead pabrik, laporan tenaga kerja 

langsung, laporan harga pokok produksi, laporan penjualan serta rekap penjualan.. 
 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi; Metode Full Costing; Model Waterfall  

Abstract 

One of the culinary businesses carried out by Dhani Bakery is the production of various breads 

and the transaction system currently being carried out is the sale of bakery products and the 

purchase of raw materials, both transactions in daily activities are still carried out by recording 

using a book or piece of paper. like this can create a risk of loss, damage, and loss. then activities 

like this will have an impact Dhani Bakery does not have archival and historical records. Another 

problem is Dhany Bakery has not even determined the cost of goods manufactured (HPP), and 

when calculating profit it is only based on total sales minus total purchases. Then when doing 

production, Dhany Baky does not take into account other costs, so the calculation of the resulting 

profit does not meet the actual conditions. These problems can be solved by building an 

application for determining the cost of production and financial reports. This application uses 

the SDLC waterfall model from Presman. The HPP method uses full costing. This application can 

record sales, purchases, calculate raw material costs, calculate direct labor, calculate factory 

overhead costs, HPP and this application can find out what costs are used, and how much income 

is earned. The output of the application is a purchase report, sales report, raw material cost 

report, auxiliary material cost report, factory overhead cost report, direct labor report, cost of 

goods manufactured report, sales report and sales recap. 

 
Keywords: Cost of Production; Full Costing Method; Sales Report; Waterfall Model. 
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PENDAHULUAN  

Proses bisnis dalam Dhani Bakery 

kegiatan sehari-hari adalah melakukan 

produksi berbagai macam Roti dengan 

aktivitas yang dilakukan adalah 

pembelian bahan baku dan pencatatan 

penjualan produk Roti. Dalam transaksi 

penjualannya, Dhani Bakery melakukan 

mencatat penjualan dengan cara 

menuliskan pada buku tulis dimulai 

mencatat tanggal transaksi, jenis roti serta 

total penjualan hingga beberapa baris. 

Begitu juga penncatatan pembelian 

dengan cara yang sama yaitu mulai 

tanggal pembelian, bahan baku yang 

dibeli, jumlah atau kuantitas, harga bahan 

yang dibeli, serta total pembelian. 

 

Aktivitas Dhani Bakery tersebut 

diatas memiliki resiko yang besar jika hal 

ini dibiarkan begitu saja. Misalkan pada 

transaksi penjualan yang dilakukan saat 

ini hanya mencatat total penjualan produk 

sehingga Dhani Bakery belum bisa 

mengetahui secara jelas dan pasti produk 

dan jumlah produk yang terjual. 

Pencatatan seperti ini jika secara terus 

menerus dilakukan tidak dapat 

mengetahui histori dan tidak dapat 

melakukan prediksi untuk kedepan 

terutama tentang rencana pengembangan 

kedepan. 

Selama ini Dhani Bakery untuk 

perhitungan laba yang diperoleh, Dhani 

Bakery menggunakan cara tradisional 

yaitu hasil penjualan dikurangi dengan 

pengeluaran dari pembelian bahan baku . 

hal seperti ini akan menghasilkan 
perhitungan laba yang kurang tepat. 

Dhany Bakery juga tidak  melakukan 

ketetapan terhadap biaya produksi yang 

diperlukan dalam menentukan harga 

pokok produksi, yang mestinya harga 

pokok produksi itu ditentukan dengan 

tepat sehinggan akan mudah mengetahui 

kondisi usaha produksi roti ini mengalami 

laba ataupun rugi. Berikut adalah laba 

yang diperoleh Toko Dhani Bakery: 
 

Tabel 1 Data Penjualan, Pembelian, dan 

Laba 

 
Tabel diatas adalah kondisi Dhani 

Bakery saat ini dan jika dicermati dengan 

teliti maka dapat diketahui bahwa 

perhitungan laba didapatkan dari hasil 

penjualan pada bulan Januari dikurangi 

dengan pembelian yang dikeluarkan untuk 

bahan baku.  

Hal ini menunjukan bahwa 

Permasalahan yang telah terjadi ini 

membutuhan suatu solusi berupa aplikasi 

akuntansi berbasis desktop dengan bantuan 

Microsoft Access yaitu Aplikasi Penentuan 

Harga Pokok Produksi dan Pembuatan 

Laporan Keuangan Laba Rugi pada Dhani 

Bakery. Metode yang digunakan untuk 

menentukan harga pokok produksi adalah 

menggunakan metode full costing. 

 
Gambar 1. Grafik Laba 

 
METODE 

Metode penelitian yang dipakai pada 

pembuatan aplikasi ini mengacuh pada 

tahapan dari metode Software 

Development Life Cycle (SDLC) dengan 

mengunakan model Waterfall. Menurut 

Sommerville (2011), Waterfall Model 

merupakan salah satu model dari SDLC. 

Model ini merupakan dasar dari aktivitas 

proses yang terdiri dari spesifikasi, 

pengembangan, validasi, evolusi dan 

semua proses itu direpresentasikan dalam 
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tahapan proses yang terpisah seperti 

spesifikasi kebutuhan, perancangan 

perangkat lunak, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan. Berikut adalah tahapan 

metode SDLC model Waterfall. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 SDLC model Waterfall 
 

Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan sistem ini 

digunakan untuk menjelaskan segala 

kebutuhan yang diperlukan oleh sistem. 

Hasil dari analisis kebutuhan sistem ini 

digunakan untuk memperbaiki 

permasalahan yang sedang terjadi.  

 

Kebutuhan Pengguna  

Kebutuhan fungsi menjelaskan 

mengenai fungsi terkait yang ada pada 

sistem. Kebutuhan fungsi terdiri dari dua 

yaitu kebutuhan proses dan kebutuhan 

informasi. Kebutuhan proses merupakan 

semua proses yang dilakukan di dalam 

sistem. Sedangkan kebutuhan informasi 

adalah semua informasi yang dihasilkan 

dari semua proses yang ada dalam 

sistem.  

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Tabel 2 Kebutuhan Pengguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
( 

Tahapan berikutnya adalah desain 

Input, Proses dan Output (IPO) terkait 

desain aplikasi, yaitu sebagai berikut: 

IPO tersebut merupakan Proses yang 

dibutuhkan dalam membuat aplikasi 

penentuan HPP dan pembuatan laporan 

keuangan laba rugi adalah: 

1. Pencatatan Transaksi Pembelian  

2.  Perhitungan Biaya Bahan Baku  

3. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja 

Langsung  

4. Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 

a. Biaya bahan penolong = jumlah 

pemakaian bahan penolong x harga  

b. Sumber Daya yang Digunakan: 

Total Daya=unit x watt x lama 

penggunaan dan Tarif 

Listrik=(TotalDaya/1000) x Tarif 
per kwh 

c. Biaya lain-lain: 

Biaya Penyusutan=(unit x harga 

perolehan)  /umur ekonomis 

Hasil perhitungan diatas berupa data 

biaya  

overhead pabrik.  

5. Penentuan Harga Pokok Produksi 

(HPP) 

Perhitungan harga pokok produksi ini 

menggunakan metode full costing 
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dengan rumus : 

HPP=biaya bahan baku + biaya 

tenaga kerja langsung + biaya 

overhead pabrik 

6. Penentuan Harga Jual  

7. Pencatatan Transaksi Penjualan  

8. Perhitungan Beban Operasional  

9. Menyusun Laporan Laba Rugi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 IPO Aplikasi 

 
Langkah berikutnya mendesain 

System Flowchart, System flow adalah 

alur sistem baru yang dirancang untuk 

pembuatan aplikasi serta menjelaskan 

mengenai urutan dari prosedur yang ada 

didalam sebuah sistem.  
 

System flow pembelian bahan baku 

System Flow ini dimulai dari admin 

Dhany Bakery menyerahkan list 

pembelian kepada pemasok, selanjutnya 

pemasok menyerahkan nota pembelian 

bahan baku kepada bagian admin, yang 

kemudian dilanjutkan ke manager toko. 

Dari nota pembelian yang ada kemudian 

dilakukan proses pencatatan pembelian 

bahan baku, setelah proses pencatatan akan 

menghasilkan data pembelian bahan baku, 

kemudian disimpan sebagai database 

pembelian bahan baku. 

 
Gambar 4 System Flow Pembelian Bahan Baku 

 
System Flow Penentuan harga pokok 

produksi 

 System Flow ini dimulai dari bagian 

produksi memberikan data berupa resep 

produksi, form Biaya Tenaga kerja tidak 

langsung (BTKL), form bahan penolong, 

sumber daya yang digunakan, serta tabel 

biaya penyusutan. Data tersebut 

diserahkan kepada manager toko 

kemudian diproses menjadi data 

perhitungan Biaya Bahan Baku (BBB), 

BTKL, dan Biaya Overhead Pabrik 

(BOP).  
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Gambar 5 System Flow Perhiungan HPP 

 
Selanjutnya data perhitungan tersebut 

diproses untuk menghitung harga pokok 

produksi. Hasil dari proses perhitungan 

harga pokok produksi tersebut kemudian 

disimpan sebagai dalam tabel database 

harga pokok produksi. Gambar system 

flowchart perhitungan harga pokok 

produksi pada gambar 5. 

 

System flow penjualan Produk 

System flow ini dimulai dari pemilik 

menghitung data keuntungan yang 

diinginkan dan database harga pokok 

produksi. Data tersebut diproses untuk 

menghitung harga jual. Setelah proses 

tersebut akan menghasilkan data 

perhitungan harga jual yang nantinya akan 

digunakan sebagai harga untuk transaksi 

penjualan. Proses selanjutnya yaitu 

melakukan transaksi penjualan yang 

dimulai dari pelanggan menyerahkan 

pesanan pelanggan kepada bagian admin, 

selanjutnya bagian admin akan 

membuatkan nota penjualan yang akan 

diserahkan kepada pelanggan dan kepada 

manager toko. Nota penjualan yang 

diserahkan kepada manager toko akan 

digunakan untuk proses pencatatan 

penjualan, dari proses tersebut 

menghasilkan data penjualan yang akan 

disimpan sebagai database penjualan. 

 
Gambar 6 System Flow Penjualan Produk 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Sistem 

Setelah mengetahui spesifikasi 

minimum yang dibutuhkan, maka 

implementasi sistem yang akan dijalankan 

harus sesuai dengan kebutuhan yang telah 

ditetapkan pada perancangan sistem. 

Detail cara menggunakan aplikasi ini akan 

dijelaskan pada bagian dibawah ini. 

Sebelum user akan menggunakan 

aplikasi, maka user diwajibkan untuk 

melakukan login terlebih dahulu. Pada 

saat login user harus memasukkan user 

dan password yang telah dimiliki 
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Halaman Login 

 
Gambar 7 Halaman Login 

 Jika user berhasil login, maka 

akan muncul notifikasi login sukses. 

Setelah user berhasil login maka akan 

muncul halaman home, tampilan home 

dapat dilihat pada: 
 
Menu Master 

Dalam menu master ini berisi 

kumpulan menu yang bertujuan untuk 

maintenance data yang dibutuhkan untuk 

penentuan harga pokok produksi dan 

penyusunan laporan keuangan. Pada 

menu master terdapat sub menu seperti 

pemasok, data bahan, jenis bahan, akun, 

mesin, tarif dasar listrik, produk, pegawai, 

data upah, pelanggan, biaya, dan beban.  

  

Sub Menu Pemasok 

Sub menu akun digunakan untuk 

maintenance data pemasok, ketika 

pengguna memilih menu pemasok maka 

akan muncul tampilan halaman pemasok 

dengan tampilan awal terdapat tabel 

daftar pemasok dalam aplikasi. Berikut 

merupakan tampilan halaman akun 

 

Gambar 8. Maintenance Pemasok 
Jika pengguna ingin menghapus bahan 

maka harus memilih tombol hapus, untuk 

tambah data memilih tombol tambah data, 

serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tabel 

pemasok. 
 

Sub Menu Data Bahan 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance data bahan, ketika pengguna 

memilih menu akun maka akan muncul 

tampilan halaman bahan dengan tampilan 

awal terdapat tabel daftar bahan dalam 

aplikasi. Berikut merupakan tampilan 

halaman data bahan 

 

Gambar 9 Maintenance Data Bahan 

Jika pengguna ingin menghapus bahan 

maka harus memilih tombol hapus, untuk 

tambah data memilih tombol tambah data, 

serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tabel 

data bahan. 

 

Sub Menu Jenis Bahan 

Sub menu jenis bahan digunakan untuk 

maintenance data jenis bahan, ketika 

pengguna memilih menu jenis bahan maka 

akan muncul tampilan jenis bahan. Berikut 

tampilan maintenance jenis bahan.  

 
Gambar 10 Maintenance Jenis Bahan 
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Jika pengguna ingin menghapus jenis 

bahan maka harus memilih tombol hapus, 

untuk tambah data memilih tombol 

tambah data, serta tombol simpan 

digunakan untuk simpan. Selanjutnya data 

yang telah disimpan akan muncul pada 

daftar tabel jenis bahan.  

 

Sub Menu Akun 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance akun, ketika pengguna 

memilih menu akun, maka akan muncul 

tampilan halaman akun dengan tampilan 

awal terdapat tabel daftar akun dalam 

aplikasi. Berikut merupakan tampilan 

halaman akun. 

 
Gambar 11 Maintenance Akun 

Jika pengguna ingin menghapus akun 

maka harus memilih tombol hapus, untuk 

tambah data memilih tombol tambah data, 

serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tabel  

akun. 

 

Sub Menu Mesin 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance mesin, ketika pengguna 

memilih menu mesin, maka akan muncul 

tampilan halaman mesin dengan tampilan 

awal terdapat tabel daftar mesin dalam 

aplikasi. Berikut merupakan tampilan 

halaman mesin. 

 

Gambar 12 Maintenance Mesin 

Jika pengguna ingin menghapus mesin 

maka harus memilih tombol hapus, untuk 

tambah data memilih tombol tambah data, 

serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tabel  

mesin. 

 

F. Sub Menu Tarif Dasar Listrik 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance tarif dasar listrik, ketika 

pengguna memilih menu tarif dasar listrik, 

maka akan muncul tampilan halaman tarif 

dasar listrik dengan tampilan awal terdapat 

tabel daftar tarif dasar listrik dalam 

aplikasi. Berikut merupakan tampilan 

halaman tarif dasar listrik. 

 

Gambar 13 Maintenance Listrik 
Jika pengguna ingin menghapus tarif 

listrik  maka harus memilih tombol hapus, 

untuk tambah data memilih tombol tambah 

data, serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tarif 

dasar listrik. 



Jurnal Ilmiah Scroll: Jendela Teknologi Informasi  

Volume 10, Nomor 1, Maret 2022(P-ISSN: 2338-8625 ; E-ISSN: 2829-330) 

 

https://univ45sby.ac.id/ejournal/index.php/informatika  21 

 

Sub Menu Produk 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance produk, ketika pengguna 

memilih menu produk, maka akan 

muncul tampilan halaman produk 

dengan tampilan awal terdapat tabel 

daftar produk dalam aplikasi. Berikut 

merupakan tampilan halaman produk. 

 
Gambar 14 Maintenance Produk 

 

Jika pengguna ingin menghapus 

produk  maka harus memilih tombol 

hapus, untuk tambah data memilih tombol 

tambah data, serta tombol simpan 

digunakan untuk simpan. Selanjutnya 

data yang telah disimpan akan muncul 

pada daftar  produk 

 

Sub Menu Pegawai 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance pegawai, ketika pengguna 

memilih menu pegawai, maka akan 

muncul tampilan halaman pegawai 

dengan tampilan awal terdapat tabel 

daftar pegawai dalam aplikasi. Berikut 

merupakan tampilan halaman pegawai. 

 
Gambar 15 Maintenance Pegawai 

 

Jika pengguna ingin menghapus 

pegawai  maka harus memilih tombol 

hapus, untuk tambah data memilih 

tombol tambah data, serta tombol 

simpan digunakan untuk simpan. 

Selanjutnya data yang telah disimpan 

akan muncul pada daftar  tabel  pegawai.  

Sub Menu Data Upah 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance data upah, ketika pengguna 

memilih menu data upah, maka akan 

muncul tampilan halaman data upah 

dengan tampilan awal terdapat tabel 

daftar data upah dalam aplikasi. Berikut 

merupakan tampilan halaman data upah. 

 
Gambar 16 Maintenance Upah 

 

Jika pengguna ingin menghapus data 

upah maka harus memilih tombol hapus, 

untuk tambah data memilih tombol tambah 

data, serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tabel 

data upah.  

 

Sub Menu Pelanggan 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance pelanggan, ketika pengguna 

memilih menu pelanggan, maka akan 

muncul tampilan halaman pelanggan 

dengan tampilan awal terdapat tabel daftar 

pelanggan dalam aplikasi. Berikut 

tampilan halaman pelanggan. 
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Gambar 17 Maintenance Pelanggan 

 

Jika pengguna ingin menghapus 

pelangan maka harus memilih tombol 

hapus, untuk tambah data memilih tombol 

tambah data, serta tombol simpan 

digunakan untuk simpan. Selanjutnya 

data yang telah disimpan akan muncul 

pada daftar  tabel  pelanggan.  
 

Sub Menu Biaya 

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance biaya, ketika pengguna 

memilih menu biaya, maka akan muncul 

tampilan halaman biaya dengan tampilan 

awal terdapat tabel daftar biaya dalam 

aplikasi. Berikut merupakan tampilan 

halaman biaya. 

 
Gambar 18 Maintenance Biaya 

 Jika pengguna ingin menghapus 

biaya maka harus memilih tombol hapus, 

untuk tambah data memilih tombol 

tambah data, serta tombol simpan 

digunakan untuk simpan. Selanjutnya 

data yang telah disimpan akan muncul 

pada daftar  tabel biaya.  

 
 

Sub Menu Beban  

Sub menu bahan digunakan untuk 

maintenance pelanggan, ketika pengguna 

memilih menu pelanggan, maka akan 

muncul tampilan halaman pelanggan 

dengan tampilan awal terdapat tabel daftar 

pelanggan dalam aplikasi. Berikut 

merupakan tampilan halaman pelanggan. 

 
Gambar 19 Maintenance Beban 

Jika pengguna ingin menghapus beban 

maka harus memilih tombol hapus, untuk 

tambah data memilih tombol tambah data, 

serta tombol simpan digunakan untuk 

simpan. Selanjutnya data yang telah 

disimpan akan muncul pada daftar  tabel 

beban.  

 

Menu Pencatatan Transaksi 

Menu pencatatan transaksi merupakan 

kumpulan menu yang digunakan untuk 

mencatat kegiatan transaksi yang 

dilakukan. Pada menu pencatatan transaksi 

terdapat terdapat transaksi pembelian 

bahan, transaksi penjualan dan transaksi 

produksi. 

 

Sub Menu Pembelian Bahan 

Sub menu pembelian bahan digunakan 

untuk mengetahui inputan yang terjadi di 

dalam transaski pembelian bahan. Inputan 

dari transaksi pembelian akan digunakan 

untuk mengetahui total pemakaian bahan 

dan laporan pembelian bahan 
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Gambar 20 Pembelian Bahan 

 

Sub Menu Penjualan Produk 

Sub menu penjualan produk 

digunakan untuk mengetahui inputan 

yang terjadi di dalam transaski penjualan 

produk. Inputan dari transaksi penjualan 

akan digunakan untuk mengetahui total 

penjualan produk. 

 

Gambar 21 Penjualan Bahan 

Sub Menu Detail Pemakaian Bahan   

Sub menu detail pemakaian bahan 

digunakan untuk mengetahui masukkan  

yang digunakan untuk mengetahui 

biaya bahan baku. Transaksi ini 

digunakan untuk menyusun laporan 

harga pokok produksi. 

 
Gambar 22 Detail Pemakaian Bahan 

Sub Menu Detail Pemakaian Mesin 

Sub menu detail pemakaian mesin 

digunakan untuk mengetahui masukkan 

yang digunakan untuk mengetahui tarif 

listrik mesin yang digunakan saat 

produksi. Transaksi ini digunakan untuk 

menyusun laporan harga pokok produksi. 

 
Gambar 23 Detail Pemakaian Mesin 

Sub Menu Detail Kegiatan Produksi   

Sub menu detail kegiatan produksi 

digunakan untuk mengetahui masukkan 

yang digunakan untuk mengetahui 

transaksi produksi. Transaksi ini 

digunakan untuk menyusun laporan harga 

pokok produksi 

 
Gambar 24 Detail Kegiatan Produksi 

Menu Perhitungan Harga Pokok 

Produksi 

Dalam menu perhitungan harga pokok 

produksi ini terdiri dari beberapa menu 

master yang telah dibuat sebelumnya. 

Dalam menu ini data yang dimasukkan ke 

dalam tabel diisi dengan menggunakan 

query. Jadi saat mengisi tabel, maka query 

apa saja yang dibutuhkan untuk membuat 

input data, maka nanti akan otomatis terisi 

sendiri. Karena sebelumnya telah 

diinputkan melalui menu master 
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Uji Coba Perhitungan Biaya Bahan 

Baku 

Sebelum melakukan perhitungan harus 

mengabungkan tabel bahan, jenis bahan, 

pemakaian bahan, dan produk untuk 

membuat query 

 
Gambar 25 Hasil Uji Coba Biaya Bahan Baku 

Uji coba perhitungan biaya bahan baku 

ini dibutuhkan untuk mengetahui apakah 

hasil perhitungan yang ada dalam aplikasi 

sesuai dengan perhitungan manual yang 

sudah dilakukan.  

 

Uji Coba Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Sebelum melakukan perhitungan harus 

menggabungkan tabel data upah, pegawai 

dan produk untuk membuat query. 

 
Gambar 26 Uji Coba Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Uji coba perhitungan biaya tenaga 

kerja langsung ini dibutuhkan untuk 

mengetahui apakah hasil perhitungan yang 

ada dalam aplikasi sesuai dengan 

perhitungan manual yang sudah dilakukan.  

Uji Coba Biaya Overhead Pabrik  

Bahan Penolong 

Sebelum melakukan perhitungan 

harus mengabungkan tabel data bahan, 

detail pemakaian bahan, dan produk 

untuk membuat query. 

 
Gambar 27 Uji Coba Biaya Bahan Penolong 

Uji coba perhitungan biaya 

penolong ini dibutuhkan untuk 

mengetahui apakah hasil perhitungan 

yang ada dalam aplikasi sesuai dengan 

perhitungan manual sudah dilakukan.  

 

Tarif Listrik 

Sebelum melakukan perhitungan harus 

mengabungkan query tarif dasar listrik, 

detail pemakaian mesin, mesin, dan produk 

untuk membuat query. 

 
Gambar 28 Uji Coba Perhitungan Tarif Listrik 

Uji coba perhitungan biaya penolong 

ini dibutuhkan untuk mengetahui apakah 

hasil perhitungan yang ada dalam aplikasi 

sesuai dengan perhitungan manual yang 

sudah dilakukan.  

Biaya 

Sebelum melakukan perhitungan harus 

mengabungkan query biaya dan produk 

untuk membuat query 

 
Gambar 29 Uji Coba Perhitungan Biaya 

Uji coba perhitungan biaya ini 

dibutuhkan untuk mengetahui apakah hasil 

perhitungan yang ada dalam aplikasi sesuai 

dengan perhitungan manual yang sudah 

dilakukan. 

Sebelum melakukan perhitungan harus 

mengabungkan query pemakaian bahan 

penolong, tarif listrik, dan biaya untuk 

membuat query. 

 
Gambar 30 Uji Coba Biaya Overhead Pabrik 

 

Uji coba perhitungan biaya overhead 

pabrik ini dibutuhkan untuk mengetahui 

apakah hasil perhitungan yang ada dalam 

aplikasi sesuai dengan perhitungan manual 

yang sudah dilakukan 
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Uji Coba Perhitungan HPP 

Sebelum melakukan perhitungan harus 

menggabungkan query total pemakaian 

bahan baku, total biaya tenaga kerja 

langsung dan total biaya overhead pabrik 

untuk membuat query harga pokok 

produksi. 

 

  

Gambar 31 Uji Coba Perhitungan HPP 

 

 
Gambar 32 Uji Coba HPP Per Produk 

Uji coba perhitungan harga pokok 

produksi ini dibutuhkan untuk mengetahui 

apakah hasil perhitungan yang ada dalam 

aplikasi sesuai dengan perhitungan manual 

yang sudah dilakukan.  

 

Menu laporan digunakan untuk 

mengetahui laporan yang sudah dilakukan 

ketika melakukan transaksi.  Dalam menu 

laporan ini terdiri dari beberapa laporan 

yaitu laporan pembelian bahan, laporan 

penjualan produk, laporan biaya bahan 

baku, laporan biaya tenaga kerja langsung, 

laporan biaya overhead pabrik, laporan 

harga pokok produksi. Gambar full dapat 

dilihat pada lampiran 5 

 

Laporan Pembelian Bahan 

Dalam laporan pembelian bahan ini 

berisi nama bahan, nama bahan, harga, 

kuantitas, satuan, dan total pembelian. 

 

Gambar 33 Laporan Pembelian Bahan 

Rekap Pembelian Bahan 

Dalam laporan rekap pembelian bahan 

ini berisi tanggal beli, no beli, jenis bahan, 

nama bahan, harga, kuantitas, satuan dan 

total pembelian. 

 

Gambar 34 Rekap Pembelian Bahan 

Laporan Penjualan Produk 

Dalam laporan penjualan ini berisi 

kode produk, nama produk, harga, produk, 

kuantitas, dan total .  

 

Gambar 35 Laporan Penjualan Produk 

Rekap Penjualan Produk  

Dalam laporan rekap penjualan ini 

berisi tanggal, nomor penjualan, nama 

produk, harga, kuantitas dan total 

penjualan.  

 

Gambar 36 Rekap Penjualan Produk 

Laporan Biaya Bahan Baku 

Laporan biaya bahan baku berisi nama 

produk, bahan, jumlah, satuan, harga dan 

total. 
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     Gambar 37 Laporan Biaya Bahan Baku 

 

Laporan Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Dalam laporan biaya tenaga kerja 

langsung berisi nama produk, nama 

pegawai, alokasi tarif dan total btkl.  

 
Gambar 38 Laporan Alokasi BTKL 

 

Gambar 39 Laporan Biaya Tenaga Kerja 

Langsung 

Laporan Biaya Bahan Penolong 

Dalam laporan biaya bahan penolong 

ini berisi nama bahan, jumlah pakai, 

satuan, harga dan total bahan penolong.  

 
Gambar 40 Laporan Biaya Bahan Penolong 

Laporan Biaya 

Setelah mengetahui total biaya bahan 

penolong maka selanjutnya dapat diketahui  

biaya (variable dan tetap) . Biaya variable 

dan tetap dapat diketahui dengan 

mengalokasikan penggunaan biaya untuk 

masing-masing produk. Dalam biaya ini 

berisi nama produk, perkiraan, nama biaya, 

alokasi, nilai biaya, total biaya.  

 
Gambar 41 Laporan Alokasi Biaya untuk 

Produk Donat 

 

Gambar 42 Laporan Biaya 

Laporan Biaya Tarif Listrik 

Biaya tarif listrik ini digunakan untuk 

mengetahui berapa daya listrik yang 

terpakai pada saat memproduksi sebuah 

produk. Laporan biaya tarif listrik ini 

terdiri dari kode produk, nama produk, 

kode mesin, daya mesin, tarif dasar dan 

total tarif listrik. 

 

Gambar 43 Laporan Biaya Tarif Listrik 

Laporan Biaya Overhead Pabrik 

Setelah mengetahui total biaya bahan 

penolong dan total biaya (variable dan 

tetap) maka biaya overhead pabrik 

diketahui. Biaya overhead pabrik diketahui 

dengan menjumlahkan biaya bahan 

penolong dan biaya. Biaya overhead pabrik 

ini berisi nama produk, total bahan 

penolong, total tarif listrik, total biaya dan 

total biaya overhead pabik.  
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Gambar 38 Biaya Overhead Pabrik 

Laporan Harga Pokok Produksi 

Setelah mengetahui total biaya bahan 

baku, total biaya tenaga kerja langsung 

dan total biaya overhead pabrik maka 

harga pokok produksi juga dapat 

diketahui dengan menjumlahkan seluruh 

komponen tersebut.   

 

Gambar 44 Laporan Harga Pokok Produksi 

Dari hasil uji coba yang telah dilakukan 

aplikasi akan mampu menghasilkan 

perhitungan BBB, BTKL, dan BOP yang 

digunakan untuk menghasilkan 

perhitungan hpp. kemudian harga pokok 

produksi digunakan untuk mengetahui 

harga dasar yang akan ditambahkan 

dengan keuntungan, kemudian harga 

tersebut akan digunakan sebagai harga jual 

produk. Setelah mampu menghasilkan 

perhitungan maka aplikasi dapat 

menghasilkan laporan yang terdiri dari 

laporan pembelian, laporan biaya bahan 

baku, laporan biaya tenaga kerja langsung, 

laporan biaya overhead pabrik, laporan 

harga pokok produksi, laporan penjualan. 

Sebagai contoh perhitungan akan dipakai 

pada produk Donat Gula. Pada tabel 1 

berisi perhitungan secara manual biaya 

bahan baku pada produk donat gula.  

Tabel 3 Manual Biaya Bahan Baku 

 

Berdasarkan perhitungan secara manual 

total biaya bahan baku untuk pembuatan 

donat gula yaitu sebesar Rp 447.575 

 
Gambar 45 Perhitungan BBB 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan. Perhitungan bahan baku secara 

manual total biaya bahan baku sebesar Rp 

447.575 dan perhitungan yang dilakukan 

oleh aplikasi total BBB sebesar Rp 447.575 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi 

dapat memberikan informasi biaya bahan 

baku sesuai dengan perhitungan manual. 

Perhitungan selanjutnya yaitu 

menghitung biaya tenaga kerja langsung 

produk donat gula.  
 

Tabel 4 Perhitungan Manual BTKL 

 

Berdasarkan perhitungan secara 

manual total BTKL untuk pembuatan 

donat gula yaitu sebesar Rp 64.000 



Jurnal Ilmiah Scroll: Jendela Teknologi Informasi  

Volume 10, Nomor 1, Maret 2022(P-ISSN: 2338-8625 ; E-ISSN: 2829-330) 

 

https://univ45sby.ac.id/ejournal/index.php/informatika  28 

 

 
Gambar 46 Perhitungan Aplikasi BTKL 

 
Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan. Perhitungan bahan baku secara 

manual total biaya tenaga kerja langsung 

sebesar Rp 64.000 dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi total biaya tenaga 

kerja lagsung sebesar Rp 64.000. Dapat 

ditarik kesimpulan bahwa aplikasi dapat 

memberikan informasi BTKL sesuai 

perhitungan manual. 

Perhitungan selanjutnya yaitu 

menghitung BOP yang terdiri dari biaya 

bahan penolong, tarif listrik, dan biaya 

yang bersangkutan dengan produk donat 

gula pada toko Dhani Bakery.  

Tabel 5 Biaya Bahan Penolong 

 

Berdasarkan perhitungan secara 

manual total biaya bahan penolong untuk 

pembuatan donat gula yaitu sebesar        

Rp 436.800 

 
Gambar 47 Perhitungan Aplikasi Biaya 

BahanPenolong 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan. Perhitungan bahan penolong 

secara manual total biaya bahan penolong 

sebesar Rp 436.800 dan perhitungan yang 

dilakukan oleh aplikasi total biaya bahan 

penolong sebesar Rp 436.800 Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa aplikasi dapat 

memberikan informasi biaya bahan 

penolong sesuai dengan perhitungan 

manual.  

 

 

Tabel 6 Perhitungan Manual Tarif Listrik 

 

Berdasarkan perhitungan manual total 

tarif listrik untuk produk donat gula 

sebesar Rp 6.675 

 
Gambar 47  Perhitungan Aplikasi Tarif 

Listrik 
 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan. Perhitungan tarif listrik secara 

manual total biaya tarif listrik sebesar Rp 

6.675 dan perhitungan yang dilakukan oleh 

aplikasi total tarif listrik sebesar Rp 6.675 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi 

dapat memberikan informasi tarif listrik 

sesuai dengan perhitungan manual.  

Tabel 7 Perhitungan Manual Biaya 

 

 Berdasarkan perhitungan manual 

total biaya untuk membuat produk donat 

gula yiaitu sebesar Rp 153.490 

 
Gambar 48 Perhitungan Biaya 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan. Perhitungan biaya secara manual 

total biaya yang digunakan sebesar Rp 

153.490 dan perhitungan yang dilakukan 

oleh aplikasi total biaya juga Rp 153.490. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi 
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dapat memberikan informasi biaya sesuai 

dengan perhitungan manual.  

Tabel 8 Perhitungan Biaya Overhead Pabrik 

 
 

Berdasarkan perhitungan manual biaya 

overhead pabrik untuk donat gula sebesar 

Rp 596.964 

 

Gambar 49  Biaya Overhead Pabrik 
 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dilakukan perhitungan biaya overhead 

pabrik secara manual yaitu sebesar Rp 

596.964 dan perhitungan biaya overhead 

pabrik menggunakan aplikasi yaitu senilai 

Rp 596.964. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aplikasi dapat memberikan 

informasi perhitungan BOP sesuai dengan 

perhitungan manual.  

Perhitungan biaya produksi yang 

terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

digunakan untuk menghitung harga pokok 

produk donat gula.  

Tabel 9 Perhitungan Manual HPP 

 
 

Berdasarkan perhitungan manual harga 

pokok produksi untuk produk donat gula 

sebesar Rp 1.108.539 

 

 
Gambar 50 Perhitungan Aplikasi HPP 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan yang telah 

dicoba perhitungan HPP secara manual 

yaitu sebesar Rp 1.108.539 dan 

perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan aplikasi yaitu sebesar Rp 

1.108.539. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aplikasi memberikan informasi 

perhitungan HPP sesuai dengan 

perhitungan manual.  

Tabel 10 Perhitungan Manual HPP/pcs 

 

Berdasarkan perhitungan manual 

harga pokok produksi untuk produk donat 

gula sebesar Rp 579. 

 
Gambar 51 Perhitungan Aplikasi HPP/pcs 

 
Berdasarkan perhitungan yang telah 

dicoba perhitungan HPP/pcs secara 

manual yaitu sebesar Rp Rp 579 dan 

perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan aplikasi yaitu sebesar Rp 

579. Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

aplikasi dapat memberikan informasi 

perhitungan HPP/pcs sesuai dengan 

perhitungan manual.  

Selain dapat menghasilkan 

perhitungan harga pokok produksi, 

aplikasi juga dapat menghasilkan laporan 

keuangan yang berupa laba rugi 5 produk, 

sebagai berikut. 
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Gambar 52 Laporan Laba Rugi 5 produk 

 
Fungsi dari laporan penjualan yaitu 

untuk mengetahui berapa produk yang 

terjual serta produk apa saja yang terjual. 

Evaluasi ini berisi hasil uji coba pada 

aplikasi penentuan harga pokok produksi 

dan pembuatan laporan keuangan pada 

Toko Dhani Bakery. Berikut merupakan 

hasil evaluasi pada aplikasi sebagai 

berikut: 

 

1. Perhitungan yang dilakukan oleh 

aplikasi mengenai biaya bahan baku 

telah sesuai dan menghasilkan 

perhitungan yang sesuai dengan hasil 

perhitungan manual. Pada hasil 

perhitungan manual diperoleh biaya 

bahan baku yaitu Rp 447.575 dan uji 

coba sistem sebesar Rp 447.575. 

2. Perhitungan yang dilakukan oleh 
aplikasi mengenai biaya tenaga kerja 

langsung telah sesuai dan 

menghasilkan perhitungan yang 

sesuai dengan hasil perhitungan 

manual. Pada hasil perhitungan 

manual diperoleh biaya tenaga kerja 

langsung yaitu Rp 64.000 dan uji 

coba sistem sebesar Rp 64.000. 

3. Perhitungan yang dilakukan oleh 

aplikasi mengenai biaya overhead 

pabrik telah sesuai dan menghasilkan 

perhitungan yang sesuai dengan hasil 

perhiungan manual. Pada hasil 

perhitungan manual diperoleh biaya 

overhead pabrik yaitu Rp 596.964 

dan uji coba sistem sebesar Rp 

596.964. 

4. Perhitungan yang dilakukan oleh 

aplikasi mengenai harga pokok 

produksi telah sesuai dan 

menghasilkan perhitungan yang sesuai 

dengan hasil perhitungan manual. 

Pada hasil perhitungan manual 

diperoleh perhitungan harga pokok 

produksi yaitu Rp 1.108.539 dan uji 

coba sistem sebesar Rp 1.108.539 

KESIMPULAN   
Berdasarkan uji coba dan evaluasi 

sistem pada Aplikasi Penentuan Harga 

Pokok Produksi dan Laporan Keuangan 

(laba rugi) Toko Dhani Bakery, maka 

dapat disimpulkan aplikasi telah 

menghasilkan laporan harga pokok 

produksi yang meliputi laporan biaya 

bahan baku, laporan biaya tenaga kerja 

langsung, dan laporan biaya overhead 

pabrik. Selain itu juga dapat menghasilkan 

laporan penjualan, laporan pembelian 

bahan, dan laporan laba rugi untuk 5 

produk. Lalu aplikasi ini dapat 

menghasilkan informasi pemakaian biaya 

bahan penolong, biaya variable maupun 

biaya tetap.  
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